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Bab 8 Kesatria Penyelamat Tuan Putri

Sudah lama Susanti tidak mengerjai orang,
dan begitu kakaknya berkata bahwa dia akan
membawa seorang pria datang ke rumah,
tentu saja hal itu membuat Susanti senang
bukan kepalang.

Sepanjang pagi, dia memikirkan banyak ide
nyeleneh untuk mengerjai Brian. Namun,
setelah dijahili oleh Susanti sedemikian rupa,
ternyata Brian tidak marah sama sekali.
Hanya saja, Brian jadi tidak banyak bicara
setelahnya. Meskipun begitu, Brian tetap
bersikap ceria dan ramah pada Susanna
serta Susanti.

Susanti merasa sedikit tidak rela ketika
melihat Brian pergi. Dia menatap kepala yang
botak kinclong itu dan berkata dengan
senyum menyeringai di wajahnya, “Mas
Brian, sering-sering berkunjung ya kalau ada
waktu. Aku pasti merindukanmu.”

Brian masih tidak berbicara, dia hanya
mengguncang-guncangkan ponsel di
tangannya sambil menatap Susanti. Berbeda
dengan wajah hangatnya ketika di depan
Susanna barusan, senyum jahat yang
mendadak keluar dari mulut Brian membuat
Susanti merinding. Perasaannya jadi tidak

enak, seolah akan ada hal buruk yang
menimpanya karena seseorang terlihat
sedang memikirkan rencana jahat
terhadapnya.

Brian menggertakkan gigi sambil tersenyum.
“‘Jangan khawatir, aku juga pasti akan
merindukan kamu malam ini.”




THHSRE IMNRHEET, ffhth | FRRAR !
BRENMK—TFEA, RERETHE , REMFL

HEARIR 7

FRABEWIBE. WXE BT - PBANE
BNERDN , WATREBEERTFH. XL
RANRPHSHEZES EEATEZANSZ K
B, it AE — RN OBEBRE,

AT LtE It BREEVNEFHNTE , A
KAHIDEFURRERER, MLEHEREEMNLA,
—EFRERN T EREFM— MR FEERT

o
‘BB, R—ERHATK, "FREEE.

tEt , WERRX , B—RERFNER . | FEE
SHERRLEENESR, — 11T ERXM, IE[]
AFEEHLHEE , — 1 MEHAKEERUEER
& BEENARE , RNIEEKaEB T , &iEq
HTENMEE , RERRE , BENRMNHAEIRT . 7

RIETEE , —FeFEE  EEef8A -1’
FFERIT TR,

— R EEHaA BT T MIZLL TR, HHT T
THHERBER  BRKE ? RIRKELH
T2

AR T2 , WEEKE  “BINELR,
AFLBRETT , ENRHBLFLE,

Iz
HHHZRTER  RRKR R EER |, 7 X
WEEELHET 27

BERAK—1%  WHAMANELHRAE , AKX
g, EERE: WAE | MRRERENNE
B MEZKREHRT,

AR, HRREEFKANRE,

FRIEMERAESR | BT T —REAK , =
B, WEES X

BB —1E | BE  RAREIR , ENERESS
BIRIE, IMAEET 27

FRMETE , BXEE  “EREN | BFEF
R, R RK5E. ”

Susanti berusaha menekan kegelisahan di
hatinya, wajahnya sedikit meringis ketika
mendengar ucapan Brian. Setelah Brian
pergi, dia buru-buru menutup pintu.

Hari-hari selanjutnya berjalan dengan normal.
Brian pergi bekerja tepat waktu setiap hari
dan langsung kembali ke rumah kumuhnya
setelah pulang kerja. Hanya saja, kini dia
memiliki  hobi baru untuk menemani
malamnya yang sepi. Foto tubuh tanpa
busana seorang perempuan cantik yang ada
di ponsel murahannya berhasil memicu
gairahnya dan membuat Brian berkali-kali
mencapai puncak kenikmatannya sendiri
setiap malam.

Sesuatu yang besar telah terjadi di industri
film dan televisi, berbagai tabloid gosip
hiburan mencetak ulang berita skandal Arum
Sari. Sontak saja, ‘foto vulgar’ dan ‘video
vulgar’ menjadi kata yang paling sering dicari
beberapa waktu terakhir.

Majalah mingguan kantor Susanna juga terbit
di tengah-tengah kehebohan ini. Setelah
terbit, majalah bernama “Aletha” yang
menampilkan  sejumlah  gambar-gambar
vulgar para bintang terkenal itu berhasil
terjual ratusan eksemplar hanya dalam satu
hari. Angka penjualan mereka benar-benar
melesat tinggi.

Semua ini terjadi berkat usaha dan
kemampuan Brian. Namun, dia harus
menyembunyikan kemampuan itu agar

terhindar dari mata iri dan cemburu semua
rekan kerjanya.

Brian baru saja kembali ke kantor setelah
makan siang. Sebelum dia sempat keluar dari
lift ketika pintunya terbuka, Susanna tiba-tiba
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menerjang masuk dengan mata merah dan
ekspresi panik.

Brian mengerutkan keningnya dan bertanya,
“Ada apa, Bu Susanna?”

Susanna buru-buru melemparkan dirinya ke
dada bidang Brian lalu memeluk pinggang
pria itu erat-erat, dan setelahnya dia
menangis meraung-raung. Dengan suara
terbata-bata, Susanna akhirnya berbicara,
“Sesuatu terjadi pada Santi. Tolong ... tolong
selamatkan dia! Santi adalah satu-satunya
kerabat yang aku punya. Kalau kamu bisa
menyelamatkannya, aku akan memenuhi
semua keinginanmu.”

Brian menepuk lembut bahu Susanna.
Sejujurnya, dia tidak terlalu tertarik pada
Susanna. Meskipun banyak lelaki yang
mengejarnya, tetapi sang ratu es di hadapan
Brian ini memancarkan aura yang membuat
dia ingin menjauh darinya, bahkan Brian tidak
pernah berpikir untuk dekat atau memiliki
hubungan dengannya.

Namun, ketika melihat matanya yang
dipenuhi ketidakberdayaan, Brian merasa
hatinya yang dingin kembali hangat. Susanna
sebenarnya adalah wanita yang baik, dia
tidak tergoda dengan kekayaan dan
ketenaran yang ditawarkan lelaki bajingan
mana pun.

akan
berkata

“‘Jangan khawatir, aku
menyelamatkan  Susanti,”
dengan tegas.

pasti
Brian
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Pada saat yang bersamaan, di sebuah pabrik
kertas terbengkalai di pinggiran timur kota.
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Ada ratusan polisi yang tersebar di sekitar
bangunan, masing-masing dibekali senjata
dan amunisi. Puluhan mobil terparkir di pintu
masuk utama, dan seorang ketua tim
berbadan gemuk berteriak menggunakan
sebuah pengeras suara, “Perhatian! Kalian
sudah kami kepung dan kami telah
memasang bom waktu. Segera serahkan diri
kalian! Kalau tidak, kami akan meledakkan
bom itu sekarang juga.” Begitu dia selesai
berteriak, suara tembakan terdengar.

Sebuah Audi A4 berwarna perak melaju
kencang dari kejauhan. Susanna keluar dari
mobil itu dan bertanya dengan cemas kepada
ketua tim yang tadi berteriak, “Di mana
adikku? Bagaimana keadaan adikku?”

Ketua tim yang berwibawa itu mengerutkan
keningnya dan berkata, “Kami sedang
menangani sebuah kasus berbahaya saat ini,
orang-orang yang tidak berkepentingan
dilarang mendekat. Kalau tidak, mereka akan

»| dianggap menghalangi tugas kami.”

Susanna langsung menangis di
“‘Adikku  juga seorang polisi,
Susanti. Bagaimana keadaannya?”

tempat,
namanya

Ketua tim berbadan gemuk itu terkejut. Dia
akhirnya  menyadari  sesuatu  setelah
mendengarkan  bisikan orang-orang di
sekitarnya. Dengan ekspresi sedih dia
berkata, “Maaf, kami sudah berusaha
menyelamatkannya. Rekan Susanti adalah

e panutan kami, dia rela mengorbankan dirinya

sendiri untuk menyelamatkan banyak nyawa.”

Ketika Susanna mendengar ini, dia langsung
pingsan di pelukan Brian. Lelaki itu pun
membantunya masuk ke dalam mobil sambil
memandang ketua tim dengan tatapan




dingin. Setelah itu, dia berlari menuju pabrik
tanpa mengucapkan sepatah kata pun.

Ketua tim itu terkejut dan berteriak, “Hei,
kembali kemari! Bom waktunya akan
meledak dalam lima menit. Apa kamu sudah
bosan hidup?”

Brian berhenti, dia kemudian menolehkan
kepalanya dan memaki si ketua tim,
“Bajingan! Susanti belum mati.”

Polisi di sekitarnya melangkah maju untuk
menghentikan pria sembrono ini, tetapi ketika
tiba di sebuah tikungan, mereka mendapati
bahwa orang yang tadi mereka kejar telah
menghilang tanpa jejak.

*kkkk

Di dalam pabrik kertas terbengkalai.

Susanti memang belum mati. Dia masih
mengenakan seragam polisi dengan tangan
dan kaki yang diikat kuat, mulutnya disumpal
kapas, dan matanya ditutupi dengan kain
hitam. Dua rekan polisi di sekitarnya telah
ditembak mati. Tiga pria kekar yang ada di
hadapannya menatap Susanti dengan wajah
penuh senyum cabul.

Salah satu di antara mereka yang memiliki
codet di pipinya berkata dengan muram, “Hei
Serigala, Kalajengking, sepertinya kita nggak
akan bisa lolos lagi. Lebih baik kita
menghadapi kematian dengan tenang dan
percaya diri, tapi sebelum itu kita harus
menikmati polisi cantik ini dulu. Seumur
hidupku, baru sekarang aku lihat polisi
secantik dia.”

Serigala agak sangsi dengan perkataan
Codet dan dia menjawab ragu-ragu, “Codet,




bos bilang kita nggak boleh menyentuh dia.
Gadis ini adalah sandera terakhir. Kalau dia
mati, riwayat kita juga akan tamat.”

Kalajengking meludahkan dahak dan berkata,
“‘Benar, Codet. Apa yang perlu ditakutkan?
Bos pasti tidak akan tinggal diam. Tangan
dan kaki gadis ini sudah diikat, mulutnya juga
disumpal. Selama kita hati-hati, dia nggak
akan bisa lari, dan kita akan baik-baik saja di
sini.”

Si Codet mendengus dingin. Setelah itu dia
menarik kain hitam yang menutupi mata
Susanti, lalu menijilat bibirnya sendiri seraya
berkata, “Ah, banyak omong! Kalau kalian
nggak mau, ya aku saja yang menikmatinya.”

Susanti membuka matanya dan meronta
mati-matian. Namun, mau bagaimanapun
juga kekuatan seorang wanita sangat
terbatas, mana mungkin dia bisa
memutuskan tali-tali yang tebalnya satu jari
itu? Bahkan jika dia berhasil memutuskan
talinya, dia tidak akan bisa mengalahkan tiga
pria kekar di depannya.

Si Codet merobek seragam polisi Susanti
dengan wajah penuh nafsu. Kulit Susanti
yang lembut dan seputih salju terekspos
begitu saja, dan bagian dadanya yang padat
berisi menampilkan bentuk belahan yang
indah.

Serigala dan Kalajengking tiba-tiba
kehilangan akal mereka saat dihadapkan
dengan pemandangan menggairahkan ini.
Mereka ikut merobek pakaian Susanti
dengan brutal seperti orang gila.

Air mata mengalir di pipi Susanti, dia tidak
akan ragu untuk memilih mati saja jika dia
bisa saat ini. Tepat ketika dia mulai putus




asa, seorang pria yang tengah memegang
pistol diam-diam muncul di dekat pintu.
Ekspresi pria itu sangat dingin, sorot matanya
memancarkan kekejaman dan perasaan haus
darah.

Tampilannya yang mengerikan itu membuat
Susanti ketakutan, dan dia tidak akan pernah
bisa  melupakannya. Ingatan tentang
bagaimana raut kejam pria itu akan terus
menghantuinya seumur hidup.

Dia mengangkat pistolnya dan berkata
dengan tegas, “Pergilah ke neraka dan beri
tahu Hades kalau aku, Brian, yang
membunuh kalian.”

Setelah berbicara, Brian beberapa Kkali
meloloskan tembakan ke arah para pria itu.
Dia menghabiskan semua peluru dari pistol
mitraliur yang dia dapat entah dari mana.
Setelah semua pelurunya habis, dia berhenti
dan meludah, matanya merah karena
dikuasai amarah. Kondisi Codet dan
kawan-kawannya saat ini benar-benar
mengenaskan. Tubuhnya penuh Ilubang
seperti sarang lebah. Mereka semua telah
mati.

Brian bergegas melepaskan tali yang melilit
Susanti. Dia menatap lekat-lekat ke arah
gadis yang sejak tadi tidak melepaskan
pandangannya dari Brian. Dengan cepat
Brian melepas kausnya dan melemparkannya
ke arah Susanti sebelum menyeka darah
serta keringat di wajah gadis itu
menggunakan tangannya. Demi mencairkan
suasana yang tegang, Brian berkata, “Aku
tahu kamu seksi, tapi ini bukan waktu yang
tepat untuk merayuku. Cepat pakai!”

Wajah Susanti memerah, dan dia segera
mengenakan kaus itu dengan patuh. Dia tiga




jengkal lebih pendek dari Brian sehingga
kaus besar itu berhasil menutupi tubuhnya
sampai ke bagian paha. Kini hanya kakinya
yang ramping dan lurus terekspos, dan dia
terlihat sangat seksi.

Akhirnya Susanti sudah bisa tenang dan
bernapas dengan lega. Dia tersenyum dan
berkata, “Total ada empat belas perampok.
Tiga orang sudah mati di tanganmu dan
masih ada sebelas lagi. Mereka pasti
mendengar tembakan tadi dan akan
mengepungmu.”

Brian tersenyum dan berkata dengan santai,
“‘“Aku punya kabar yang lebih buruk.
Orang-orang di luar sudah memasang bom.
Setelah satu menit tiga puluh detik, tempat ini
akan meledak dan berubah menjadi
reruntuhan.”

Susanti tersenyum dengan air mata mengalir
di pipinya, kemudian dia berkata, “Rasanya
benar-benar menyenangkan ketika tahu
kalau ada seseorang yang rela mati
bersamaku.”

Brian mengeluarkan sebatang rokok dan
memasukkannya ke dalam mulut. Tangannya
masih gemetar karena tadi mengeluarkan
tembakan, tapi akhirnya dia berhasil
menyalakan rokoknya setelah sekian lama.
Dia mengisap rokok itu beberapa Kkali
sebelum mengutuk, “Siapa bilang kita akan
mati? Nggak boleh. Aku masih harus
membuntuti para artis dan menghasilkan
banyak uang. Jangan khawatir, aku sudah
janji ke kakakmu kalau akan membawamu
keluar dengan keadaan selamat.”

Mereka bisa mendengar langkah kaki yang
berisik di luar, sepertinya sebelas perampok
yang tersisa mulai mendekat ke arah mereka.




Tiga puluh detik berlalu dan bom itu akan
meledak dalam satu menit. Susanti sama
sekali tidak takut dan menatap Brian sambil
tersenyum.

Brian bertanya, “‘Kamu mempercayaiku,
‘kan?”

Susanti mengangguk. Dengan  rokok
menggantung di mulutnya dan tubuh
bertelanjang dada, Brian sedikit
merendahkan badannya di hadapan Susanti.
Dia kemudian menutupi mata Susanti lagi
dengan kain hitam dan berkata dengan
bangga, “Karena kamu suka sulap, aku akan
menunjukkan sebuah trik sulap juga padamu.
Nona, sudah tiba saatnya bagimu untuk
menyaksikan keajaiban.”

Susanti hanya merasakan sepasang lengan
yang kuat mengangkatnya. Dia
mengalungkan tangannya erat-erat di leher
Brian dan menyandarkan kepalanya di dada
pria itu, sikapnya sangat jinak seperti anak
kucing. Saat ini, hidupnya berada dalam
bahaya dan nyawanya sedang dipertaruhkan,
tetapi dia justru merasakan kebahagiaan dan
ketenangan yang belum pernah dia rasakan
sebelumnya.




